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ABSTRACT 

 

Patients with smoking habits are known to be more prone to complications in anesthesia if they smoke more 

than one pack of cigarettes per day, one of which can result in decreased oxygen saturation during intra-

anesthesia. In smokers, an increase in erythrocytes occurs in response to a decrease in oxygen in the tissue due 

to exposure to carbon monoxide and can reduce the attraction of oxygen to hemoglobin, thus affecting blood 

oxygen saturation levels. The purpose of the study was to analyze the relationship of smoking to oxygen 

saturation during general anesthesia. This study used descriptive correlation and descriptive observational 

methods by observing patient saturation for 15 minutes after anesthesia induction. Sampling was done using a 

consecutive sampling technique with a total sample of 53 patients. This research was conducted at RSUD 

Dr.Soedirman Kebumen on July 10 - August 4, 2023. The results of the study using the Rank Spearman 

correlation test, showed the results of the relationship between smoking habits and oxygen saturation as 

indicated by the results of p-value 0.000 (p-value <0.1). The conclusion obtained is that there is a relationship 

between smoking habits to oxygen saturation in general anesthesia. 
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ABSTRAK 

 

Pendahuluan Pasien dengan kebiasaan merokok diketahui lebih rentan mengalami komplikasi pada 
tindakan anestesi apabila menghisap lebih dari satu bungkus rokok per hari, salah satunya dapat 
mengakibatkan penurunan saturasi oksigen selama intra anestesi. Pada perokok, peningkatan 
eritrosit terjadi sebagai respon terhadap penurunan oksigen di dalam jaringan akibat paparan 
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karbonmonoksida dan dapat mengurangi ketertarikan oksigen terhadap hemoglobin sehingga 
memengaruhi kadar saturasi oksigen dalam darah. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisi 
hubungan rokok terhadap saturasi oksigen selama intra anestesi umum. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif korelasi serta observasional deskriptif dengan mengamati saturasi pasien selama 15 
menit paska induksi anestesi. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik consecutive 
sampling dengan jumlah sampel yaitu 53 pasien. Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr.Soedirman 
Kebumen pada 10 Juli - 4 Agustus 2023. Hasil penelitian menggunakan uji korelasi Rank Spearman,  
menunjukkan hasil adanya hubungan kebiasaan merokok terhadap saturasi oksigen yang ditunjukkan 
dengan hasil p value 0.000 (p value < 0.1). Kesimpulan yang didapatkan ialah terdapat hubungan dari 
kebiasaan merokok terhadap saturasi oksigen intra anestesi umum. 

 
Kata Kunci: Anestesi Umum, Intra Anestesi, Kebiasaan Merokok, Saturasi Oksigen 
 

 

PENDAHULUAN  

Tindakan operasi merupakan 

pilihan tindak lanjut dalam penanganan 

kegawatdaruratan pasien (Murdinan et al., 

2019). Tindakan operasi dapat menjadi 

optimal saat dilakukan penilaian asesmen 

secara teliti terkait kondisi pasien 

sebelumnya. Penting dilakukan asesmen 

pra-anestesi untuk menilai kesiapan pasien 

dalam menjalani anestesi dan menilai 

keadaan pasien sebelum diberikan anestesi. 

Manajemen anestesi menjadikan 

keselamatan pasien sebagai prioritas 

sebelum dilakkan induksi anestesi. Hasil 

dari asesmen akan menentukan pilihan 

teknik anestesi yang tepat untuk diberikan 

kepada pasien. Tujuan evaluasi pra-

anestesi adalah memastikan pasien dapat 

dengan aman mentoleransi anestesi serta 

menurunkan risiko perioperastif pada 

operasi yang direncanakan (Putra & 

Millizia, 2022).  

Menurut Sudiani et al., (2021) 

pemberian anestesi pada pasien perlu 

dievaluasi secara berkala serta teliti 

berkaitan dengan jalan nafas, oksigenasi, 

ventilasi dan sirkulasi. Hal ini guna untuk 

menceah terjadinya komplikasi saat intra 

operasi seperti desaturasi oksigen. Pada 

penatalaksanaan anestesi umum, 

pemantauan terhadap kadar oksigen dalam 

darah mutlak diperhatikan. Hal ini dapat 

memengaruhi nilai saturasi oksigen pasien. 

Nilai normal saturasi oksigen dapat 

diperiksa menggunakan pulse oximeter. 

Selama operasi berlangsung 

komplikasi yang dapat terjadi ialah 

penurunan saturasi oksigen. Penyebab 

terjadinya penurunan saturasi oksigen 

salah satunya ialah rokok. Efek karbon 

monoksida (CO) yang terkandung dalam 

rokk mengakibatkan ikatan oksigen pada 

hemoglobin terlepas dan berubah menjadi 

carbonxhaemoglobin. Efek toksisitas 

utamanya disebabkan oleh hipoksia yang 

terjadi akibat gangguan perpindahan 

oksigen. Hemoglobin yang diikat secara 

reversible oleh CO mengakibatkan 

terjadinya kekurangan sel darah merah 

akibat pengikatan yang dilakukan CO pada 

hemoglobin 200 kali lebih kuat daripada 

oksigen. Hemoglobin yang telah terikat 

dengan CO menyebabkan turunnya 

ketersediaan oksigen untuk 

jaringan(Anugrah & Siregar, 2023).   

Penelitian dari Sudaryanto (2017) 

menunjukkan bahwa pasien perokok 

dengan jumlah rokok yang dihisap 

melebihi satu bungkus diketahui 

mengalami peningkatan massa eritrosit 

dibandingkan pasien bukan perokok. 

Peningkatan massa erotrosit merupakan 

respon terhadap kekurangan sulai oksogen 

pada jaringan akibat paparan CO. Paparan 

CO dapat mengurangi ketertarikan oksigen 

terhadap hemoglobin, sehingga 

memegaruhi saturasi oksigen dalam darah. 

Pada perokok, asap tembakau yang 

dihirup memiliki efek negatif yakni 

peradangan kronik pada saluran pernafasan 
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dengan peningkatan sel radang berjumlah 

2-4 kali lebih besar. Jaringan paru-paru 

mengalami kerusakan secara langsung. 

Paparan dari asap rokok menimbulkan efek 

sitotoksik pada makrofag di dalam paru 

kemudian merusak sillia sehingga 

mengganggu proses pembersihan pada 

paru dan saluran nafas. Asap rokok yang 

dihirup menyebabkan jumlah dari sel 

goblet di saluran nafas mengalami 

metaplasia, mengakibatkan kumpulan 

lendir pada saluran nafas (Kumanda et al., 

2015). 

Sumbatan jalan nafas pada saluran 

pernafasan dapat memengaruhi kebutuhan 

oksigen dalam tubuh, ini meruakan tanda 

dari penurunan saturasi oksigen. Jalan 

nafas yang tersumbat bila tidak segera 

diintervensi dapat menyebabkan terjadinya 

aspirasi. Selain itu, sebuah mekanisme 

pertahan tubuh dapat terjadi berupa spasme 

laring. Spasme dapat terjadi apabila 

terdapat benda asing seperti sekret pada 

jalan nafas (Kumanda et al., 2015). 

Penelitian yang dilakukan Timor et al., 

(2021)  memperoleh hasil yakni terdapat 

hubungan yang kuat antara status perokok 

terhadap saturasi oksigen intra anestesi 

dengan general anestesi. Pasien perokok 

lebih reaktif terhadap tindakan anestesi 

akibat dampak langsung yang dibawa 

rokok mengakibatkan nilai saturasi selama 

intra anestesi mengalami penurunan. 

Selama intra anestesi berlangsung 

didapatkan bahwa saturasi oksigen 

terhadap perokok menurun, hal ini 

dikatakan tidak efektif karena dibawah 

normal. 

Berdasarkan hasil pra survey yang 

dilaksanakan di ruang Instalasi Bedah 

Sentral RSUD Dr.Soedirman diperoleh 

data pada bulan Desember 2022 pasien 

dengan tindakan general anestesi sebanyak 

112 pasien. Hasil pra survey dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Timor et 

al., (2021) di RSUD Dr.Soedirman 

Kebumen menunjukkan dari 30 pasien 

perokok yang diteliti, 25 diantaranya 

memiliki nilai saturasi <95% sementara 5 

pasien memiliki nilai saturasi ≥95%.  Dasar 

pemikiran tersebut melatari peneliti, 

sehingga tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan 

Kebiasaan Merokok terhadap Saturasi 

Oksigen pada Pasien Intra Anestesi 

Umum”. 

 

METODE PENELITIAN  

Subjek penelitian adalah pasien 

perokok yang akan melaksanakan tindakan 

operasi dengan general anestesi di Instalasi 

Bedah Sentral RSUD Dr. Soedirman 

Kebumen setelah induksi dilakukan 

observasi selama 15 menit. Teknik 

pengambilan sampel adalah consecutive 

sampling dengan kriteria inklusi serta 

ekslusi. Kriteria inklusi yang digunakan 

adalah pasien perokok, pasien yang akan 

melaksanakan operasi menggunakan 

general anestesi dengan status fisik ASA I 

dan II, sedangkan pada kriteria eklusi yang 

digunakan apabila pasien yang telah 

memenuhi kriteria inklusi mengidap 

penyakit pernafasan. Besar sampel 

ditentukan memakai rumus slovin dengan 

hasil sebanyak 53 pasien sebagai besar 

sampel.  

Metode penelitian ini adalah 

metode kuantitatif menggunakan metode 

diskriptif korelasi yakni mendeskripsikan 

variabel bebas dan terikat serta 

menganalisis korelasi atau hubungan 

antara kedua variabel tersebut. Pada 

penelitian ini peneliti telah menganalisis 

kebiasaan merokok dan saturasi oksigen 

pasien serta menganalisis hubungan kedua 

variabel tersebut. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasional 

deksriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini telah mematuhi 
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etika penelitian yang telah di sahkan oleh 

Komite Etik di Universitas Harapan 

Bangsa dengan No.B.LPPM-

UHB/2187/08/2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap 53 pasien di ruang Imstalasi 

Bedah Sentral Rumah sakit Dr.Soedirman 

Kebumen pada tanggal 10 Juli – 4 Agustus 

2023 yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dari kebiasaan merokok pasien 

terhadap saturasi oksigen pada pasien intra 

anestesi umum dengan data primer dan 

data sekunder. Hasil penelitian sebagai 

berikut. 

Tabel. 1 Distribusi frekuensi kebiasaan 

merokok pasien intra anestesi umum di 

IBS RSUD Dr.Soedirman Kebumen 

tahun 2023 (n=53) 

Variabel F % 

Perokok Ringan 30 56.6 

Perokok Sedang 16 30.2 

Perokok Berat 7 13.2 

Total 53 100 

Sumber : Olah Data, 2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas penelitian ini 

menunjukkan sebagian besar pasien 

penelitian merupakan seorang perokok 

ringan yang berjumlah 30 pasien (56.6%). 

 

Tabel. 2 Distribusi frekuensi saturasi 

oksigen pasien perokok pada intra anestesi 

umum di IBS RSUD Dr.Soedirman 

Kebumen tahun 2023 (n=53) 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Nilai 

Min 

Nilai 

Max 

Saturasi 

Oksigen 
98.55 .911 95 100 

Sumber : Olah Data, 2023 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan 

nilai rata-rata dari saturasi oksigen pasien 

perokok pada intra anestesi umum adalah 

98.55%, dengan standar deviasi adalah 

.911. Nilai saturasi minimun adalah 95% 

sebagai nilai saturasi terkecil dan 

maximum sebesar 100% sebagai nilai 

saturasi terbesar. 

Tabel. 3 Distribusi Uji Koefisien Korelasi 

Rank Spearman 

Variabel 
Kebiasaan 

Merokok 

Koefisien 

Korelasi 

P 

Value 

 f %   

Saturasi 

Oksigen 
53 100 -0.543 0.000 

Sumber : Olah Data, 2023 

Berdasarkan data diatas, diketahui p value 

sebesar 0.000, karena nilai p value < 0.1 

maka artinya ada hubungan yang signfikan 

antara kebiasaan merokok dan nilai saturasi 

pasien intra anestesi umum. Diperoleh 

angka koefisiensi korelasi sebesar -0.543 

yang menunjukkan bahwa tingkat kekuatan 

korelasi atau hubungan dari kebiasaan 

merokok dan saturasi oksigen intra anestesi 

umum adalah hubungan yang cukup atau 

cukup kuat. Tanda negatif yang terdapat di 

hasil koefisiensi korelasi menunjukkan 

semakin meningkat kebiasaan merokok 

pasien semakin menurun nilai saturasi intra 

anestesi umum pasien. 

 

Kebiasaan Merokok 

Berdasarkan data penelitian pasien 

terkait kebiasaan merokok terbagi menjadi 

3 kategori yaitu perokok ringan sebanyak 

30 pasien (56.6%), perokok sedang 

sebanyak 16 pasien (30.2%) dan perokok 

berat sebanyak 7 pasien (13.2%). Dalam 

penelitian ini mayoritas dari perokok 

merupakan perokok ringan dengan jumlah 

sebanyak 30 pasien (56.6%). Menurut 

peneliti kebiasaan merokok ringan dapat 

terjadi diakibatkan oleh beberapa faktor 
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salah satunya faktor lingkungan. 

Lingkungan yang sehat dapat 

menimbulkan perilaku sehat termasuk 

dalam kegiatan merokok sehingga dapat 

menjadi alasan mengapa terdapat kondisi 

dimana jumlah perokok ringan lebih 

banyak daripada perokok sedang maupun 

berat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sudaryanto (2017) yang 

menunjukan derajat merokok terbanyak 

ialah perokok ringan dengan jumlah 

konsumsi ialah sebanyak 10-12 batang 

perhari. Pada penelitian yang ini diambil di 

desa duku biru kecamatan Wonosari 

kabupaten klaten, penyebab jumlah 

perokok ringan lebih banyak dari perokok 

lainnya diduga ialah berasal dari faktor 

lingkungan yakni perdesaan yang jauh dari 

kota yang membuat masyarakatnya 

memiliki pola hidup sehat. Hasil yang 

sejalan dengan Septia dkk (2016) 

memperoleh data kebiasaan merokok 

pegawai fakultas kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi Manado mayoritas ialah 

Perokok ringan dengan jumlah konsumsi 

rokok sebanyak 1-10 batang perhari. 

Distribusi responden berdasarkan index 

Brinkman yaitu responden dengan index 

Brinkman ringan (63,34%), kelompok ini 

adalah kelompok dengan jumlah responden 

terbanyak. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan nilai pengetahuan dari 

pegawai kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Manado 

terhadap bahaya merokok sehingga jumlah 

konsumsi mereka lebih sedikit.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Anugrah & Siregar (2023) menunjukkan 

data yang searah dengan peneliti yakni 

jumlah mayoritas perokok di desa Tanjung 

Morawa-a merupakan seorang perokok 

ringan. Pada penelitian yang ini diambil di 

desa desa Tanjung Morawa-a, penyebab 

jumlah perokok ringan lebih banyak dari 

perokok lainnya diduga ialah berasal dari 

faktor lingkungan yakni perdesaan yang 

jauh dari kota yang membuat 

masyarakatnya memiliki pola hidup sehat. 

Penelitian yang dilakukan Yanti dkk 

(2021) menunjukkan bawah jumlah sampel 

dari penelitian merupakan seorang perokok 

ringan dengan persentase sebesar 63,64%. 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan sampel 

merupakan seorang buruh dan petani 

dimana mereka menghisap rokok 

dikarenakan untuk melepas lelah sesaat 

setelah berkerja. 

Kebiasaan merokok dapat 

memengaruhi saturasi oksigen dalam 

darah, karbonmonoksida yang terdapat 

pada rokok merupakan penyebab 

perubahan saturasi oksigen, seseorang 

yang tidak memiliki aktifitas merokok 

memiliki saturasi oksigen yang lebih tinggi 

dibanding perokok (Odzal et al., 2017). 

Propilen glikol yang terkandung dalam 

rokok elektrik dapat menyebabkan fungsi 

paru, FEV1/FVC mengalami penurunan 

akibat paparan asap propilen glikol. 

(Zucchet & Schmaltz, 2017). Propilena 

glikol (PG) adalah zat yang dapat 

menyebabkan asma, rinitis dan gejala 

alergi. Paparan asap yang terkandung 

Propilena glikol dapat menyebabkan fungsi 

paru-paru menurun (Hajek et al., 2014). 

Nilai saturasi oksigen dapat 

terpengaruh oleh derajat merokok 

disebabkan karena pada satu batang rokok 

yang dibakar terdapat 4000 bahan kimia, 

diantaranya, nitrogen oksida, gas 

karbonmonoksida, ammonia, acrolein dan 

etanol. Karbon monoksida adalah gas yang 

memiliki sifat tidak berwarna, tidak berbau 

yang dihasilkan dari pembakaran tidak 

sempurna. Karbonmonoksida dapat masuk 

ke dalam tubuh melalui proses inhalasi. 

Karbon monoksida yang telah masuk ke 

dalam tubuh selanjutnya akan masuk ke 
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alveoli kemudian menyebar ke dalam 

peredaran darah (Isnaini & Zulfitri, 2013). 

Hemoglobin yang diikat secara 

reversible oleh CO mengakibatkan 

terjadinya kekurangan sel darah merah 

akibat pengikatan yang dilakukan CO pada 

hemoglobin 200 kali lebih kuat daripada 

oksigen. Hemoglobin yang telah terikat 

dengan CO menyebabkan turunnya 

ketersediaan oksigen untuk jaringan. 

Dengan adanya ikatan ini, maka akan 

terbentuk HbCO dalam jumlah yang lebih 

banyak dari pada HbO2, sehingga 

kemampuan darah untuk mendistribusikan 

oksigen menjadi berkurang terutama pada 

organ-organ dengan kebutuhan oksigen 

yang paling banyak (Nugraha, 2018). 

Saturasi Oksigen Perokok Intra 

Anestesi 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatakan   seorang perokok ialah 

98.55%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kebanyak nilai saturasi pasien perokok 

selama intra anestesi masih dalam rentang 

normal, pada penelitian ini menunjukkan 

seluruh pasien memiliki nilai saturasi 

diatas 95%, standar deviasi yang 

didapatkan dalam penelitian ini ialah 0.911 

yang memiliki makna bahwa penyebaran 

data pada penelitian ini mendekati nilai 

rata-rata. Menurut peneliti, nilai saturasi 

oksigen pasien saat intra anestesi yang 

berbeda menunjukkan bagaimana 

kebiasaan rokok telah mengganggu kadar 

oksigen dalam tubuh pasien sehingga 

saturasi oksigen pasien perokok jarang 

menyentuh nilai 100%. Namun, dari data 

peneliti nilai saturasi pasien selama intra 

anestesu masih dalam rentang nomal. Pada 

data ditunjukkan nilai saturasi paling 

rendah ialah 95% yang mana nilai ini 

didapatkan dari pasien yang merupakan 

seorang perokok berat, dan pasien dengan 

kebiasaan merokok ringan memiliki nilai 

saturasi lebih besar dari 95%.  

Penelitian ini menunjukkan hasil 

yang berbanding lurus dengan penelitian 

milik Singh et al., (2019) yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata saturasi 

oksigen pasien perokok saat intra anestesi 

umum setelah 5 menit induksi ialah 98.54 

yang menunjukkan bahwa nilai saturasi 

pasien masih dalam rentang normal setelah 

induksi anestesi diberikan. Data penelitian 

ini memiliki hasil yang berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian dari Timor dkk 

(2021) yang mayoritas responden 

merupakan pasien perokok intra anestesi 

umum dengan nilai saturasi < 95%. 

Menurut Timor nilai saturasi pasien 

perokok memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami penurunan akibat kandungan 

dalam rokok yakni karbonmonoksida yang 

menyebabkan saluran pernafasan 

mengalami obstruksi serta penurunan 

kadar oksigen yang mengalir di dalam 

darah. Perbedaan yang terjadi pada peneliti 

dapat terjadi apabila responden perokok 

dari peneliti sebelumnya mayoritas adalah 

seorang perokok berat sehingga efek yang 

didapatkan lebih terlihat jelas. 

Penelitian dengan hasil yang berbeda 

juga ditunjukkan pada penelitian milik 

Helfi dkk (2021) Hasil peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa mayoritas dari pasien 

perokok memiliki nilai saturasi intra 

anestesi yakni < 95% dengan jumlah pasien 

sebanyak 31 pasien. Perbedaan yang terjadi 

pada peneliti dapat terjadi apabila terdapat 

perbedaan dalam karakeristik perokok 

dalam penelitian sebelumnya. 

Hubungan Kebiasaan Meroko terhadap 

Nilai Saturasi Oksigen pada Pasien 

Intra Anestesi Umum 

Berdasarkan hasil uji rank 

spearman didapatkan p value sebesar 

0.000, nilai p value < 0.1 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signfikan 

antara kebiasaan merokok dan nilai saturasi 

pasien intra anestesi umum. Berdasarkan 
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data diperolah angka koefisiensi korelasi 

sebesar -0.543 yang menunjukkan bahwa 

tingkat kekuatan korelasi atau hubungan 

dari kebiasaan merokok dan saturasi 

oksigen intra anestesi umum adalah 

hubungan yang cukup atau cukup kuat. 

Tanda negatif yang terdapat di hasil 

koefisiensi korelasi menunjukkan semakin 

meningkat kebiasaan merokok pasien 

semakin menurun nilai saturasi intra 

anestesi umum pasien. Menurut peneliti, 

kebiasaan merokok pasien sehari-hari 

berhubungan kuat terhadap perubahan nilai 

saturasi pasien selama intra anestesi umum. 

Selama peneliti melakukan penelitian, nlai 

saturasi pasien perokok dari menit pertama 

hingga menit ke 15 masih berada di rentang 

normal. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

analisa data uji statistik Chi-square yang 

dilakukan Timor dkk (2021) yang 

menunjukan status perokok terhadap 

saturasi oksigen intra operasi dengan 

general anestesi inhalasi mempunyai 

hubungan yang kuat dengan p value 0,000. 

Hasil penelitian data Rank Spearman yang 

dilakukan Sudiani dkk (2021) 

menunjukkan nilai signifikansi yakni 0,000 

sehingga p value < 0.05. Hal ini 

menyatakan ada hubungan yang signifikan 

antara status perokok dengan nilai saturasi 

oksigen pasca general anestesi di Instalasi 

Kamar Operasi RSD Mangusada 

Kabupaten Badung. Nilai koefisien 

korelasi pada variabel ini -0.721 

menandakan hubungan yang kuat antara 

kedua variabel. 

Penelitian yang dilakukan Kodir & 

Margiyati (2022) menggunakan uji 

Kruskal-Wallis didapatkan nilai p value 

0,000 (<0,05) yang artinya merokok 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap saturasi oksigen. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin berat derajat 

merokok maka saturasi oksigen akan 

semakin turun. Penelitian yang dilakukan 

Sudaryanto (2017) menunjukkan hasil dari 

uji Somer’s D Test yaitu nilai signifikansi p 

<0,05 pada hasil uji hubungan antara 

kategori derajat merokok indeks Brinkman 

dengan nilai saturasi oksigen. Yang berarti 

ada hubungan antara kategori derajat 

merokok indeks Brinkman dengan nilai 

saturasi oksigen. 

Hasil uji chi-square yang dilakukan 

oleh Rizka (2019) menunjukkan nilai 

signifikan 0,001 (p value < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara perokok dengan saturasi oksigen 

perifer pasien paska anestesi umum 

inhalasi di Aulia Hospital tahun 2019. 

Pasien perokok akan mengalami 

peningkatan produksi mukus akibat 

perubahan pada sel penghasil mukus dan 

sel sillia yang menyebabkan akumulasi 

mukus kental dalam jumlah besar yang 

sulit dikeluarkan dari saluran nafas, 

kebiasaan merokok juga dapat 

mengganggu kesehatan terutama sistem 

pernafasan dan paru sehingga kadar 

oksigen paska anestesi umum inhalasi 

cenderung tidak normal.        

Penelitian yang dilakukan Pati dkk 

(2017) menunjukkan bahwa desaturasi dan 

batuk terjadi lebih banyak pada pasien 

perokok daripada pasien bukan perokok 

akibat akumulasi sekret di pernapasan 

dengan p value <0.01 (<0.05). Pasien yang 

memiliki paparan lebih tinggi memiliki 

risiko relatif 1,67 kali untuk desaturasi, 

risiko 1,56 kali lebih tinggi untuk 

bronkospasme, 2,54 kali risiko takikardia 

setelah intubasi, dan 2,14 kali risiko 

terjadinya sekret kental dan banyak pasca 

ekstubasi dibandingkan pasien kurang dari 

15 bungkus per tahun. Hasil penelitian dari 

Taye dkk (2021) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara merokok dengan 

perubahan saturasi pasien post operatif. 

Pada penelitian didapatkan bahwa perokok 
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saat ini 2,2 kali lebih mungkin mengalami 

hipoksemia pasca operasi dibandingkan 

dengan bukan perokok (AOR =2,192, 95% 

CI: 1,095, 4,391). 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan yang didapatkan 

berdasarkan kebiasaan merokok pada 

pasien intra anestesi umum dengan 53 

pasien sebagai responden mayoritas 

merupakan seorang perokok ringan yakni 

sebanyak 30 pasien (56.6%). Rata-rata nila 

saturasi oksigen pada pasien perokok 

selama intra anestesi umum adalah 

98.55%. Terdapat hubungan yang 

signfikan antara kebiasaan merokok dan 

nilai saturasi pasien intra anestesi umum 

dengan data hasil uji rank spearman 

didapatkan p value sebesar 0.000, p value 

< 0.05. Peneliti berharap pada penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lama waktu merokok pasien untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
 

SARAN  

Faktor yang memengaruhi 

penurunan saturasi oksigen tidak hanya 

pada jumlah rokok yang dikonsumsi 

seorang perokok, lama waktu merokok 

juga dapat menjadi faktor terjadinya 

penurunan saturasi oksigen sehingga 

peneliti berharap pada penelitian 

selanjutnya untuk meneliti faktor tersebut. 
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